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Abstrak


Blranld Imlagle, Plrodulct Qluallity, dan Product Innovation merupakan flaktor ylang memlpenglaruhi kleputlusan pemlbellian. Dallam prlaktliknya, malsilh 
balnylak pelrusalhaaln ylang blelum mlenyaldari betapa penltingnlya ketiga faktor tersebut dallam memlpengaruhli keputuslan plembellian. Olelh klarenla 
iltu, pelnelitlian inli perlllu dillakuklan untluk membluktikan bahlwa terdlapat penlgaruh yalng siglnifikan anltara branld imalge, produlct qualilty dlan 
Prolduct Innolvation terhadllap kepultusan pelmbelian. Pelneliti memillih Prolduk Indomlie sebaglai objelk dalalm plenelitian inli. Pelnelitian ilni 
menggulnakan metodle kulantitatif delngan telknik noln-probabillity dengaln mengglunakan purposlive samplinlg ulntuk memlperoleh datla ylang 
diblutuhkan pelneliti dengaln calra menlyebarkan kuelsioner kelpada relsponden. Teknlik alnalisis ylang dilgunakan dallam penelitlian ilni mleliputi ujli 
staltistik deslkriptif, ujli valliditas, ujli relilabilitas, ulji nlormalitas, ujl0i mlultikolinearitas, ulji heteroskedalstisitas, ujli reglresi liniler berglanda, ujli lF, ulji lT. 
Plenellitian ilni menunjuklkan bahwla brland imalge dlan plroduct qulality memliliki penglaruh ylang siglnifikan telrhadap keputulsan pembelialn secarla 
palrsial. sedlangkan prodluct innovatlion tlidak berplengaruh terlhadap kelputusan plembelian prloduk Ilndomie. Semelntara iltu, Blrand Ilmage, Plroduct 
Qulality, dlan Plroduct Innolvation secalra simlultan blerpengaruh telrhadap kelputlusan pelmbelian Proldluk Indlomie·l


Kata Klunci: citrla mlerek; kuallitas Prloduk; inolvasi prolduk; kepultusan pemblelian


 This work is licensed under a·HYPERLINK "http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/" \hCreative Commons Attribution 4.0 International License.


Pendahuluan

Jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar menjadikannya salah satu pasar potensial terbesar di dunia bagi perusahaan untuk memasarkan produk 
mereka. Sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia, kebutuhan pangan masyarakat Indonesia terus meningkat untuk memenuhi 
konsumsi sehari-hari. Kondisi ini membuka peluang besar bagi berbagai perusahaan untuk menjadikan Indonesia sebagai target pasar yang 
menjanjikan. Namun, peluang ini juga menciptakan persaingan yang semakin sengit di berbagai sektor, di mana perusahaan berlomba menggunakan 
strategi pemasaran yang efektif untuk menarik perhatian konsumen dan memengaruhi perilaku pembelian mereka.


Sumber: data.goodstats.id

Gambar 1. Daftar Negara dengan Konsumsi Mie Instan terbanyak (per 1 Juni 2023)

Persaingan bisnis tidak hanya terjadi di sektor teknologi atau barang konsumsi mewah tetapi juga dalam kebutuhan sehari-hari seperti makanan instan. 
Di Indonesia, persaingan antar produsen mie instan semakin ketat, dengan berbagai merek bersaing mempertahankan pangsa pasar. Menurut data 
Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (GAPMMI), industri makanan dan minuman mencatat pertumbuhan signifikan setiap tahunnya, dengan 
omset mencapai Rp 710 triliun. Angka ini mencerminkan potensi besar dalam industri makanan, khususnya mie instan, yang menjadi andalan bagi 
banyak konsumen Indonesia karena sifatnya yang cepat, praktis, dan terjangkau.

Mie instan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari pola makan masyarakat Indonesia. Tingginya preferensi konsumen terhadap makanan cepat saji ini 
mendorong produsen untuk terus berinovasi dalam hal rasa, kemasan, dan kualitas produk. Selain itu, strategi promosi yang masif dan beragam 
digunakan untuk menarik perhatian konsumen baru sekaligus mempertahankan pelanggan lama. Dengan munculnya banyak pesaing baru di pasar mie 
instan, produsen dituntut tidak hanya sekadar berinovasi tetapi juga menciptakan diferensiasi yang jelas agar tetap relevan di mata konsumen.

Salah satu kunci keberhasilan dalam memenangkan persaingan ini adalah memahami proses pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen. 
Faktor-faktor seperti desain produk, warna, ukuran, kemasan, harga, layanan, dan kualitas menjadi pertimbangan utama konsumen saat memilih produk. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan strategi pemasaran yang mampu mengintegrasikan berbagai elemen ini secara efektif. Dengan 
memahami preferensi konsumen secara mendalam, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan penjualan tetapi juga membangun loyalitas jangka 



panjang di pasar yang kompetitif.

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, melalui divisi mi instan, adalah salah satu contoh produsen sukses yang berhasil memahami pasar lokal. 
Sebagai bagian dari Salim Group, Indofood telah menjadikan produk unggulannya, "Indomie," sebagai merek generik yang identik dengan mie instan di 
Indonesia. Cita rasa Indomie yang disesuaikan dengan selera lokal, ditambah dengan distribusi yang luas dan harga terjangkau, menjadikannya pilihan 
utama di kalangan masyarakat. Keberhasilan ini tidak hanya didukung oleh kualitas produk tetapi juga citra merek yang kuat di benak konsumen.


Sumber: data.goodstats.id

Gambar 2. Daftar Merek Mi Instan Favorit Orang Indonesia (per 24 Februari 2024)

Menurut, merek merupakan nama, simbol, ciri, desain, atau kombinasi dari elemen-elemen tersebut yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu 
individu, organisasi, atau perusahaan serta membedakannya dari produk atau jasa lainnya. Merek yang kuat ditandai dengan pengenalan yang luas di 
masyarakat, asosiasi yang erat dengan produk tertentu, persepsi positif dari pasar, dan kesetiaan konsumen terhadap merek tersebut. Citra merek 
menggambarkan keseluruhan persepsi masyarakat terhadap sebuah merek, yang terbentuk melalui informasi dan pengalaman di masa lalu. Citra ini 
mencakup keyakinan dan sikap konsumen terhadap preferensi mereka pada merek tertentu. Konsumen yang memiliki pandangan positif terhadap suatu 
merek cenderung melakukan pembelian ulang terhadap produk tersebut. Dengan demikian, citra merek menjadi aset yang sangat penting dalam strategi 
pemasaran perusahaan.

Citra merek tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian tetapi juga menjadi elemen kunci dalam strategi diferensiasi. Saat konsumen 
mempertimbangkan untuk membeli suatu produk, citra merek yang kuat dan positif sering kali menjadi penentu utama dalam pengambilan keputusan. 
Hal ini membantu produk lebih mudah diingat dan memberikan keunggulan kompetitif di pasar. Oleh karena itu, perusahaan harus fokus pada 
membangun citra yang unggul dibandingkan pesaing dengan cara meningkatkan kualitas produk, menetapkan harga yang kompetitif, melakukan inovasi 
yang relevan, dan menjalankan strategi pemasaran yang efektif. Kepuasan konsumen yang tercipta dari pengalaman positif akan memperkuat loyalitas 
mereka terhadap merek. 

Kuallitas prlodulk adalah aspek penting yang tidak dapat diabaikan dalam menciptakan citra merek yang baik. Konsumen cenderung memilih prloduk 
yang mampu memenuhi kebutuhan merelka dengan cara ylalllng memuaskan. Menurut, kualitas plrlollduk adalllalh klaraktelristik sulatu produk atau jasa 
ylanlg menentukan klemampluannlya dalam memlenulhi kleblutuhlan kolnsumlen, baik ylalnlg eksplisit maulpulln implisit. Menurut  mengidentifikasi  
delapan  dimensi  kualitas produk, termasuk kinerja, fitur, keandalan,  kesesuaian  spesifikasi,  daya tahan, kemampuan pelayanan, estetika,  dan  
kesan  kualitas.  Dengan memenuhi dimensi-dimensi ini, perusahaan dapat menciptakan kepercayaan konsumen yang lebih besar.

Selain menjaga kualitas, perusahaan juga perlu mendorong inovasi untuk memastikan produk mereka tetap relevan di pasar yang terus berubah. 
Menurut, inovasi meliputi pengembangan produk baru, modifikasi produk yang sudah ada, serta penciptaan merek baru. Menurut mengklasifikasikan 
produk baru ke dalam enam kategori, mulai dari produk baru yang menciptakan pasar baru hingga pengurangan biaya pada produk yang sudah ada. 
Inovasi yang tepat dapat membantu perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan preferensi konsumen sekaligus mempertahankan posisi 
kompetitif mereka.

Secara keseluruhan, keberhasilan perusahaan dalam pasar yang kompetitif seperti industri mie instan sangat bergantung pada kemampuan untuk 
memahami konsumen, menjaga kualitas produk, membangun citra merek yang kuat, serta menciptakan inovasi yang relevan. Dengan mengintegrasikan 
semua elemen ini secara strategis, perusahaan tidak hanya mampu menarik perhatian konsumen tetapi juga mempertahankan loyalitas mereka dalam 
jangka panjang.

Penelitian terdahulu menlyatlakan balhwa citlral mlerelk belrpenlgarluh silgniflikan telrhadap kepultusan pembelian MIRAI’E Café &amp; Resto. Ini 
sejalan dengan penelitian lain yang menylaltaklaln blllllllahwa ciltra melrek berpengaruh silgnifikan telrhadap kleputluslan pemlbellian Bandeng Presto dli 
Semarang.  Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa citra merek tidlak belrpenlgaruh slignifiklan 
tlerhadalp keputuslan pemblelian di CFC Grande Karawaci.

Penelitian terdahulu melnyaltaklan bahwla kulalitas proldulk belrpenglaruh siglnifikan telrhadap keputlusan pelmbellian produk makanan olahan halal di 
kota Bogor. Ini sejalan dengan penelitian lain yang menlyatalkan blahwa kulalitas prodluk berpenglaruh sigll00nifikan terhaldap kepultusan pemblelialn 
gerai makanan cepat saji di Jakarta Barat. Kledula pelneliltian inli blertollak blerlakalng delngaln penellitlialn yang menlyatlakaln bahlwla kulaliltas 
plrodulk tildak belrpenlgaruh slignlifikaln telrhadap lkeplutulslan pemlbellialn pada depot Tommy di Kediri.

Penelitian terdahulu melnyaltalkan balhwla inlovasi plroldulk belrpelngarulh signifikan terhadap keputusan pembelian Mixue di Yogyakarta. Pelnellitialn 
ilni slejallaln delngaln penellitlian lain ylangl melnyatakan blalhwla ilnovlasi prolduk berlpenlgaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Teras 
Soreang kabupaten Bandung. Keldua plenelitilan ilni belrtollak berllakalng dlenglan pelnelitian yang mlenylatlakan balhwla inlovasi produk tildalk 
blerpenlgarulh slignlifilkan telrhaldap kelpultusan plemlblelilan produk makanan dan minuman di NTB Mall.

Berdasarklan halsil pelnelitian terldahulu malka bisla dislimpullkan balhwla tlerdaplat kelsenjalngaln altau clelah ylang terldapalt plada penlelitlian 
tlerdahlullu mengenai Citra Merek, Kualitas Produk, Inovasi Produk Terhadap Keplutulsan Pembelian, peneliti terlmoltivlasi untlulk mlelakulkaln 
plenelitialn llailn daln mlemasluklkan variabel kualitas produk dan citra merek, terlelpas dlari apalkah varliable itu berldampak atalu tlidak. Pleneliti 
mlenemukan kesenljangan dlalam telmuan haslil penlelitian seblelumnya (Evildencle Galpl) pada hasil penelitiannya. Evidelnlce Glap menlyorolti 
klesenjlangan dalalm plenelitian telrdahulu ylang diseblabkan olleh temluan hlasil penlelitian yanlg tidalk mlenentu di llapalnglan, serta tidak menentunya 
jumlah pada pembelian Indomie menjadi hal yang perlu diteliti lebih jauh. Dlengaln dlemikian, penelliti salmpai plada kesilmpulan bahlwa adla perlbedaan 
dallam halsil pelnelitian slebelumnya yanlg mlenarik pleneliti ulntuk mlelakukan rliset ulalng.

Metode Analisis 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis data. Peneliti menetapkan masyarakat di Kabupaten Sidoarjo 
sebagai populasi penelitian, selanjutnya dalam menentukan ukuran  sampel, Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini  menggunakan  teknik  
purposive sampling. Purposive  sampling  adalah teknik  pemilihan sampel   yang  didasarkan pada tujuan dan pertimbangan tertentu agar 
responden yang dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian . Teknik ini termasuk dalam non probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak 
menggunakan probabilitas. Dalam hal ini, peneliti memilih responden yang dianggap memiliki informasi atau karakteristik spesifik yang diperlukan untuk 
tujuan penelitian. Peneliti menggunakan rumus Lemeshow, rumus Lemeshow ini digunakan karna jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, sebagai 
berikut:


Ketelrangan:

n: Balnyaknya salmpel

z: Nillai lZ atlau delrajat kepercalyaan

p: Makslimal estilmasi




d: Tarlaf kelsalahan atlau errlor

Dlari rumlus Lemelshow terseblut, malka sellanjutnya julmlah salmpel dapalt dlihitung selbagai berilkut:


Dlari perhitlungan rlumus Lelmeshow dli atals dilperoleh julmlah samlpel (n) selbanyalk 9l6,04 reslponden yalng mlana sellanjutnya olleh pelneliti 
dilbulatlkan menljadi 9l6 oralng responden. Jenis data dallam penellitilan inli ylaitlu dlatla prilmer daln selkunlder. Data primer adalah data yanlg diperoleh 
dlarli relsponlden melallui penyebaran kuisioner melalui online (Google Form), dimana kuisioner tersebut memuat pertanyaan mengenai indikator 
variable yang diberikan kepada Generasi Z di Kota Sidoarjo. Pengukuran kuisioner menggunakan interval (skala likert), dimana dalam skala likert dibagi 
menjadi 5 yaitu:  Sangat Setuju (SS) mendapatkan skor 5, Setuju (S) mendapatkan skor  4,  Netral (N)  mendapatkan skor 3, Tidak Setuju (TS) 
mendapatkan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) mendapatkan skor 1.   Lalu dlata sekunlder adlalah dlata ylang diperoleh dari buku, artikel, atau 
jurnal terdahulu. Adapun teknik analisis atau uji datla dallam penellitian ilni yalitlu: 

1. Anlalisis Staltistik Desklriptif 

Alnalisis Stlatistik Delskriptif adlalah metlode yalng digunalkan ulntuk menyederhanakan dan menjelaskan data sehingga mudah dipahami.

2. Ulji Valliditas                    

Ujli Valliditas adallah prloses unltuk menilai sejauh manla sluatu allat ukulr dlapat mellngukur konsep atau varialbell yalng dlimaklsuld denlgan teplat.

3. Uji Reabilitas   

Uji Reliabilitas adalah pengujian untuk memastikan bahwa suatu instrumen menghasilkan data yang tetap konsisten jika digunakan berulang kali.

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah serangkaian tes untuk mengecek kelayakan model regresi agar estimasi yang dihasilkan bersifat valid dan tidak menyimpang.

5. Analisis Regresi Berganda (Uji F dan Uji T) 

 Analisis  Regresi  Berganda adalah metode  yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar  pengaruh  simultan beberapa  variabel 
independen  terhadap  satu  variabel dependen.  

Uji Simultan (F) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh semua variabel indlependen seclara simulltan terlhadap varliabel depenlden

Uji Parsial (T) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh setiap variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Dalam melakukan analisis ini peneliti dibantu dlengaln menglgunakan sofltware SlPSS-l2l5.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Uji Statistik Deskriptif

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat galmbaran datla slecara umlum seplerti nillai ratla-rlata (Melan), telrtinggi (Malx), 
tlerelndah (Miln), dlan Stalndar Dleviasi dlari malsing-malsing valriabel yailtu Clitra Melrek (lX1), Klualitas Prloduk (Xl2), Ilnovlasi Prloduk (Xl3) daln 
Kleputuslan Pembelialn (lY). Melngenai haslil Ulji Stlatistik Delskriptif plenelitian dalpat dililhat padla tablel l1, slebaglai belriklult:

Tabel  SEQ  Tabel  \* ARABIC  1.   Uji   Statistik Deskriptif  

	 N	 Minimum	Maximum	 Mean	 Std. Deviation

Brand Image	 100	 7	 20	 17,04	 2,562

Product Quality	 100	 4	 20	 17,01	 2,809

Product Innovation	 100	 3	 15	 12,78	 2,121

PurchasingDecision	 100	 8	 20	 17,58	 2,383

Vlalid lN (listwise)	 100	 	 	 	 


Blerdasarkan Haslil Ujli Delskriptif dilatas, dalpat klita galmbarkan dlistribusi dlata ylang dildapatkan olleh pelneliti adlalah:

1. Variabel Citra Merek (X1), darli dlata terslebut blisa dlideskrilpsikan blahwa nillai milnimum l7, sedalngkan nillai maklsimum sebesar 2l0, nilali ralta-ralta 
citra merelk sebelsar 17,04 dan standar deviasi data citra merek adalah 2,562

2. Variabel Kualitas Produk ( X2), dari data tersebut bisa dideskripsikan  bahwa nilai minimum 4, sedlangkan nillai maksimum 20, nilai rata-rata 
kualitas produk seblesar 17,01 dan stlandar delviasi dalta kualitas produk  adalah  2,809

3.  Variabel  Inovasi Produk ( X3), dari data tersebut  bisa  dideskripsikan  bahwa nilai  minimum  3,  sedangkan nilai maksimum   15, nilai rata-rata 
inovasi produk selbesar 12,78 dan stlandar deviasi data kualitas produk adalah 2,121

4. Varilabel Keputusan Pembelian (Y), dalri dlata terlsebut bisa dideskripsikan bahlwa nlilai milnimum l8, sedlangkan nillai maklsimum 20, nlilai ralta-ratla 
kualitas produk selbesar 17,58 dan stlandar delviasi data kualitas produk adlalah 2,383


Uji Validitas

Penilaian reliabilitas kuesioner memerlukan uji validitas sebagai langkah awal. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen 
layak digunakan dalam penelitian. Instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat dan menghasilkan data 
yang akurat. Jika nilai r hitung &lt; r tabel, maka instrumen dianggap tidak valid, sedangkan jika r hitung &gt; dari r tabel, maka instrumen tersebut 
dinyatakan valid

Tabel 2. Uji Validitas

	 Nlo	 Blrand Imlage	 R lValue Coulnt	 	 Produlct Qualilty	 Prloduct Innlovation	 Purchlasing Decilsion	 	 R talble Vallue	Inflormatlion

1.	 0,773	 0,867	 0,812	 0,779	 0,195	 Valid

2.	 0,771	 0,855	 0,842	 0,790	 0,195	 Valid

3.	 0,764	 0,798	 0,850	 0,801	 0,195	 Valid

4.	 0,808	 0,741	 	 0,807	 0,195	 Valid


Berdasarkan Tablel 1, seluruh itlem pernyataaln dari variabel citra merek, kualitas produk, inovasi produk, dan keputusan pembelian, yang berjumlah 
total 15 butir, memiliki nilai r &gt; r tabel. Dengan demikian, semua item dalam variabel tersebut dinyatakan valid.


Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dianglgap relliabel jlika jawablan reslponden terhadlap pernlyataan yang sama tetap kolnsisten dlari walktu kle walktu. Instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha &gt; r tlabel altau lebilh besalr dlari 0l,7l0.

Tabel 3. Uji Reabilitas




	 Nlo	 	 	 Bralnd Imalge	 Cronblach’s Alplha	 	 Product Quality	 	 Product Innovation	 	 PurchasingDecision	 	
CompositeReliability	 	 Information

1.	 0,934	 0,931	 0,933	 0,935	 0,70	Reliable

2.	 0,933	 0,933	 0,934	 0,933	 0,70	Reliable

3.	 0,937	 0,934	 0,935	 0,934	 0,70	Reliable

4.	 0,934	 0,935	 	 0,934	 0,70	Reliable


Palda talbel 2, nlillai allpha Crolnbach lelbih blesar dalri 0·l70. Jaldi jlawaban relsponden terblukti relilabel dlan dalpat dilgunakan dallam penelitlian. 
Dengaln demilkian, semula perlnyataan menglenai valriabel dallam penlelitian dlapat dipelrcaya.


Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah residual atau variabel pengganggu dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Pengujian ini 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria bahwa data dikatakan normal jika nilai signifikansi &gt; 0,05, dan sebaliknya dianggap tidak 
normal apabila nilai signifikansi &lt; 0,05.

Tabel 4. Uji Normalitas·	 Unsltandardized Reslidual

Nl	 10l0

Nlormal Parlametersal,b Mlean	 .000000l0

Stanldar Deviatlion	 1.0391784l2

Molst Extrleme Difflerences Absollute	 .06l1

Positlive	 .05l4

Neglative	-.06l1

Telst Stlatistic	 .06l1

Aslymp. Slig. (2-tlailled)	 0.200c,d


a· Telst dilstribution ils Nlormal.	 

b· Calcullated frolm dlata.	 

c· Lilliefolrs Silgnificance Corrlection.	 

d· Basled oln 100l00 samplled talbles wlith startilng seled 20l00000	 


Pada tabel 4, belrdasarkan halsil ulji norlmalitas, telrlihat bahlwa nillai Kl-S sebesar 0,200 &gt; 0·l05 dlan dalta terdlistribusi nlormal. Dilstribusi dlata ylang 
digunlakan dlalam pelnelitian inli selsuai denglan asulmsi blaku.


Uji Multikolinelaritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak adanya hubungan linier sempurna antar variabel dalam model. Jika nilai Tolerance &gt; 
0,10 atau nilai VIF &lt; 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.

Tabel 5. Ujli Multilkolinieritas


Moldel	 Ulnstandardized Colefficients	Standalrdized Coefficielnts Belta	 tl	 Silg	 Colllinearity Stlatistic

	 Bl	 Sltd. Erlror	 	 	 	 Toleranlce	 VIlF

1(Conlstant)	 3.038	 .743	.650	4.090	 .000		 

Brand Image	 .604	.064		 9.420	 .000	.416	2.402

Product Quality	 .334	.073	.393	4.593	 .000	.270	3.702

Product Innovation	 -.112	 .092	-.100	 -1.224	 .224	.298	3.352

a.Deplendent Valriable : Purclhasing Dlecision


Berdasarkan Tabel 5,  nilai  toleransi  dari  masing-masing variabel   independen  lebih besar dari 0,10 dan nilai  VIF  berada di bawah  10.  Oleh 
karena itu, sesuai dengan kriteria yang berlaku, dalpat disimplulkan bahlwa tidlak terdlapat gejala multikolinearitas anltar variablel indelpenden.


Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menerapkan uji Glejser dengan bantuan software SPSS. Jika nilai signifikansi variabel lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan tidlak telrjadi 
heterolskedastisitas. Seblaliknya, jlika nillai signifilkansi kurang dari 0,05, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas.

Table 6. Ulji Heteroslkedastisitas

Moldel	 Unstlandardized Coelfficients	Stlandardized Cloefficients Belta	 tl	 Silg

	 Bl	 Stld. Erlror	 	 	 

1 (Consltant)  	1.886	 .435	-.003	 4.337	 .000

Brand Image	 -.001	 .038		 -.020	 .984

Product Quality	 -.023	 .043	 -.101	 -.535	 .594

Product Innovation	 -.052	 .054	-.175	 -.970	 .334

a.Deplendent Varliable : abslRes2


Pada tabel 6, variavbel Ciltra Mlerek (lX1), Kulalitas Prodluk (Xl2), dlan Inovalsi Prloduk (Xl3) mlemiliki nillai siglnifikansi lelbih belsar dalri 0·l05. Hall ilni 
menulnjukkan tlidak terldapat geljala lheterolskedastisitas.


Ujli Relgresi Lilnier Berlganda

Untuk mengetahui seberapa kuat  hubungan antara variabel Citra Merek (X1), Kualitas Produk  (X2),  Inovasi Produk (X 3), dan Keputusan 
Pembelian  (Y),  digunakan analisis  regresi linier  berganda.   Hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada  tabel  7  dan hasilnya 
sebagai berikut:  




Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda


Moldel	 Unlstandardized Coelfficients	Standlardized Coeflficients Bleta	 lt	 Slig

	 lB	 Sltd. Elrror	 	 	 

1	 (Conlstant)	 3.038	 .743		 4.090	 .000

	 Bralnd Imalge	 .604	.064	.650	9.420	 .000

	 Product Quality	 .334	.073	.393	4.593	 .000

	 Product Innovation	 -.112	 .092	-.100	 -1.224	 .224

 a. Dependent Variable : Purchasing  Decision 


 Y  = 3,038 + 0,604  X1  + 0,334  X2  - 0,112  X3 


Berdasarkan hasil anlalisis regrlesi berganda, diperoleh nilai konlstanta sebesar 3,038. Artinya, apabila valriabel ciltra melrek (Xl1), klualitas prloduk 
(Xl2), daln inolvasi prloduk (Xl3) berada dalam kondisi tetap, maka keputusan pembelian (Y) berada pada nilai dasar sebesar 3,038. Koefisien regresi 
citra merek (b1) tercatat positif sebesar 0,604, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan citra merek sebesar satu satuan akan meningkatkan 
keputusan pembelian sebesar 0,604, dengan asumsi bahwa variabel kualitas produk dan inovasi produk tetap. Selanjutnya, kolefisien reglresi kuallitas 
prodluk (b2l) juga bernilai polsitif sebelsar 0,334, yang berarti bahwa peningkatan kualitas produk sebesar satu satuan akan meningkatkan keputusan 
pembelian sebesar 0,334, jika citra merek dan inovasi produk tidak berubah. Sebaliknya, koefisien regresi untuk inovasi produk (b3) menunjukkan nilai 
negatif sebesar -0,112, yang mengindikasikan bahwa peningkatan inovasi produk sebesar satu  satuan  justru  akan menurunkan keputusan 
pembelian  sebesar  0,112,  dengan asumsi   variabel  citra merek dan kualitas produk  tetap konstan.


Uji Simultan (F)

Menurut, Uji simultan (lF) digunakan untuk menilai apalkah valriabel-valriabel inldependen secarla berslama-samla belrpengaruh terlhadap varliabel 
deplenden. Penglujian inli dilalkukan dengaln membandlingkan nillai f-hlitung daln f-tlabel padla tinlgkat signilfikansi 5l%, denlgan derlajat kebelbasan dfl 
= (n -l k - 1), dimlana n aldalah julmlah reslponden daln kl adallah jumllah varilabel indeplenden.

Tabel 8. Uji Simlultan (lF)

Model	 Sulm olf Sqluares	 dfl	 Mealn Squlare	Fl	 Svig.

	 Regression	 455.451	 3	 151.817	 136.325	 .000b

	 Residual	 106.909	 96	 1.114	 	 

	 Total	 562.360	 99	 	 	 

Depenldent Varilable: Kepultusan Pemblelian

Predilctors: (Clonstant), Citra Merek, Kualitas Produk, Inovasi Produk


 Berdasarakan uji simultan (F) pada  tabel    diatas,   diperoleh  F-hitung  = 136,325,  yang melebihi dari F-tabel = 2,70, serta nilai probalibitas 
atau  sig  sebesar 0,000 &gt;  0,05.  Sehingga bisa  diartikan seccara  bersamaan,  valriabel  Xl1,  X2,  dlan  X3 memiliki pengaruh  yang  signifikan  
terhadapp   Y. Dengan cara inii, hipotesis bisa diterima  


Uji Parsial (T)

Tablel 9. Ulji Parlsial (lT)


Modlel	 Unstlandardized Cloefficients	Standarldized Coefficlients Betla	 lt	 Slig

	 Bl	 Stld. Errlor	 	 	 

1	 (Constant)	 3.038	 .743		 4.090	 .000

	 Brand Image	 .604	.064	.650	9.420	 .000

	 Product Quality	 .334	.073	.393	4.593	 .000

	 Product Innovation	 -.112	 .092	-.100	 -1.224	 .224

 a. Dependent Variable : Keputusan Pembelian 


Blerdasarkan haslil ulji lt, dikletahui  bahwa citra merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk  Indomie di 
Sidoarjo. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berlada dli balwah amblang baltas 0·l05, serta nilai t hitung sebesar 9,420 yang 
lebih tinggi dari t tabel sebesar 1,984. Demikian pula, kualitas produk juga berpenlgaruh signilfikan terhladap keplutusan pemlbelian, delngan nilali 
signlifikansi 0·l000 &lt; 0l,05 dan t hitung sebesar 4,593 &gt; t tabel 1,984. Sebaliknya, inovasi prolduk tildak menlunjukkan pelngaruh ylang signilfikan 
terhadalp keputlusan pembellian, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,224 yang melebihi 0,05 dan nilai t hitung sebesar -1,224 yang lebih rendah 
dari t tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa di antara ketiga variabel yang diuji, ciltra mlerek dan kuallitas prolduk memiliki kontribusi nyata 
terhadap keputusan pembelian, sedangkan inovasi produk tidak memberikan pengaruh yang signifikan.

Pembahasan

Tabl0el terslebut menunjlukkan bahlwa peneliltian inli bertuljuan unltuk menlguji penglaruh Bralnd Imlage, Kuallitas Prloduk daln Inolvasi Prlodulk 
terhadlap Kepultusan Pemlbelian Prloduk Indomile. Penellitian ilni merlumuskan 3 hiplotesis daln dianlalisis menglgunakan metolde kuanltitatif telknik 
noln-probabilitly samplilng denlgan purplosive samlpling serlta dianallisis menglgunakan SPSlS velrsi 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa 2 hipotesis 
dalam penelitian ini berpengaruh signifikan dan 1 hipotesis dalam penelitian ini tidak berpengaruh.

Hiplotesis pertlama dallam pelnelitian ilni mengkaji  pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian produk  Indomie. Hasil analisis 
mengungkapkan  bahwa citra merek memiliki pengaruh   positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian  konsumen di Sidoarjo. Semakin 
kuat dan positif citra merek yang terbentuk, semakin besar pula kepercayaan konsumen untuk memilih produk tersebut. Oleh karena itu, citra merek 
yang kokoh menjadi faktor kunci dalam mendorong keputusan pembelian dan memberikan kontribusi positif bagi keberhasilan perusahaan. Temuan 
penelitian ini sejalan dengan studi-studi terdahulu yang menegaskan bahwa  citra merek memiliki pengaruh positif  terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Temuan lain menlunjukkan bahlwa ciltra melrek memilliki penglaruh langsung dan positif terhadap keputusan pembelian konsumen.

Hipotesis kedua mengindikasikan bahlwa kulalitas prloduk berpenlgaruh polsitif dlan silgnifikan telrhadap keputlusan pemlbelian. Hlal inli menulnjukkan 



bahwla semaklin tinglgi klualitas prolduk yalng diraslakan kolnsumen, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian. 
Dengan demikian, perusahaan perlu memberikan perhatian yang serius terhadap kualitas produk agar dapat memenuhi ekspektasi konsumen dan 
mendorong terciptanya keputusan pembelian yang lebih kuat. Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kualitas produk dan keputusan pembelian, yang berarti bahwa kualitas produk yang baik cenderung meningkatkan minat 
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Selain itu, temuan lainnya mengungkapkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh langsung dan 
positif terhadap kepuasan pelanggan, yang berarti  semakin baik kualitas produk  yang  diterima, maka  semakin tinggi   tingkat kepuasan yang 
dirasakan oleh pelanggan.

Hipotesis ketiga menemukan bahwa inovasi produk berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian produk Indomie di 
Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pembaruan atau pengembangan produk, konsumen di wilayah tersebut tidak menjadikan 
inovasi sebagai faktor utama dalam menentukan pilihan pembelian Indomie. Faktor-faktor lain seperti harga, ketersediaan, atau preferensi pribadi 
kemungkinan lebih  memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk  tersebut.  Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan adanya  hubungan  negatif  antara  inovasi produk dengan  Keputusan Pembelian.   Temulan ilni seljalan denglan penelitlian 
sebelulmnya yalng menulnjukkan adalnya hubungan negatif antara inovasi produk dengan Keputusan Pembelian

 Simpulan dan Saran

Hasil pengujian data mengungkapkan bahwa variabel  dengan   pengaruh terbesar terhadap keputusan pembelian   adalah citra merek, yang 
ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 9,420. Kualitas produk juga  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian  
dengan nilai t-statistik 4,593. Sebaliknya, inovasi produk tidak  berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai  t-statistik 
-1,224. Temuan ini menegaskan bahwa citra merek memainkan peranan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian produk Indomie di Sidoarjo, 
artinya Citra merek memiliki peranan strategis dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Ketika sebuah merek berhasil membentuk citra 
yang kuat, positif, dan relevan di benak konsumen, hal tersebut akan meningkatkan rasa percaya dan ketertarikan terhadap produk yang ditawarkan.  
Konsumen cenderung memilih produk dengan   citra merek yang baik karena  dianggap lebih terpercaya, berkualitas, dan sesuai dengan nilai atau 
gaya hidup mereka.  Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan  Pembelian  Produk Indomie  di Sidoarjo, artinya 
Kualitas produk yang   baik mampu menciptakan persepsi positif di benak konsumen, sehingga mendorong mereka untuk melakukan keputusan 
pembelian secara lebih yakin dan percaya diri. Inovasi Produk berpengaruh negatif terhadap Keputusan Pembelian Produk Indomie di Sidoarjo, artinya 
konsumen tidak menjadikan aspek inovatif sebagai pertimbangan utama dalam memilih suatu produk dan pembaruan produk yang dilakukan 
perusahaan tidak secara langsung mendorong konsumen untuk melakukan pembelian.

Dengan demikian, penguatan citra merek dan peningkatan kualitas produk menjadi kunci utama bagi perusahaan dalam mendorong keputusan 
pembelian konsumen, sementara inovasi produk perlu dipertimbangkan ulang sebagai strategi pemasaran yang efektif di pasar Indomie Sidoarjo.
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